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Abstract. The independent curriculum is a learning design that is expected to be able to provide learning
opportunities that can be carried out anywhere and in pleasant situations and not given too much learning
pressure, but students are expected to be motivated to learn to develop their talents and interests
respectively. the concept of independent learning in this independent curriculum can encourage students
to develop their potential, and can shape attitudes and also encourage skills and self-confidence. Then how
is the implementation, are there any challenges and what are the advantages. The research method used in
writing this article is the library research method, by obtaining data information from various sources such
as books, journal articles related to the issues to be discussed. The independent curriculum is a new chapter
in education with the concept of independent learning. Therefore, in practice there are still some
challenges, both from the demands of the curriculum itself and the readiness of educators and students to
carry out the concept of independent learning. However, every renewal has challenges, of course it also
has advantages so that the reform is agreed to be used or realized in general. actually the challenge of
implementing this independent curriculum is about limited understanding, of course in this case it can be
overcome, namely by holding socialization and also preparing all the facilities and infrastructure that
support the concept of this independent learning.
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Abstrak. Kurikulum merdeka merupakan rancangan pembelajaran yang diharapkan mampu memberikan
kesempatan belajar yang dapat dilakukan dimana saja dan dengan situasi yang menyenangkan dan tidak
terlalu diberikan tekanan belajar yang berat, melainkan peserta didik diharapkan mendapat motivasi belajar
untuk mengembangkan bakat dan minatnya masing-masing. konsep merdeka belajar dalam kurikulum
merdeka ini dapat mendorong peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya, serta dapat membentuk
sikap dan juga mendorong keterampilan serta kepercayaan diri. Kemudian bagaimana implementasinya
apakah ada tantangan dan apa keunggulannya. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel
ini adalah metode library research (studi kepustakaan), dengan memproleh informasi data dari berbagai
sumber seperti buku, artikel jurnal yang berkaitan dengna masalah yang akan di bahas. Kurikulum merdeka
merupakan babak baru dalam pendidikan dengan konsep merdeka berlajar. Oleh karena itu dalam
pelaksanaannya masih memiliki beberapa tantangan baik itu dari tuntutan kurikulum itu sendiri mauapun
kesiapan pendidik dan juga peserta didik untuk menjalankan konsep merdeka belajar. Akan tetapi setiap
pembaruan selian memiliki tantangan pastinya juga memiliki keunggulan-keunggulan sehingga
pembarauan itu disepakati untuk digunakan ataupun direalisasikan secara umum. sebenarnya tantangan dari
implementasi kurikulum merdeka ini adalah tentang terbatasnya pemahaman, tentunya dalam hal ini itu
bisa diatasi yaitu dengan sosialisasi yang diadakan dan juga mempersiapkan seluruh sarana dan prasarana
yang mendukung konsep merdeka belajar ini.
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LATAR BELAKANG

Sudah tidak asing lagi bahwasannya kurikulum sering sekali mengalami
perubahan, perubahan itu terjadi karena kurikulum disesuaikan dengan perkembangan
IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi). Apalagi ketika tahun 2020 terjadi pandemi
covid-19 yang juga membawa banyak perubahan pada sistem Pendidikan (Faiz &
Kurniawaty, 2020). Ketika terjadi pandemi covid-19 proses pembelajaran ditekankan
untuk meningkatkan efisiensi teknologi dan juga guru harus mampu mengembangkan
situasi belajar yang fleksibel seperti pembelajaran daring / online (Fajrin & Sugito, 2022).

Melihat itu semua, pemerintah memikirkan suatu inovasi yaitu dengan adanya
perubahan kurikulum yang dapat membantu pendidik dalam mengatasi tuntutan itu
semua. Kemudian kementerian Pendidikan merumuskan kurikulum merdeka yang
mampu menjawab tuntutan itu, yaitu kurikulum merdeka ini menyajikan keleluasaan
kepada institusi dan peserta didik untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang
dapat fleksibel, dan diharapkan lebih focus dalam pengembangan karkater dan juga
pengelaman belajar yang memiliki kompetensi (Indarta et al., 2022; Rahayu et al., 2022).

Kurikulum merdeka merupakan rancangan pembelajaran yang diharapkan mampu
memberikan kesempatan belajar yang dapat dilakukan dimana saja dan dengan situasi
yang menyenangkan dan tidak terlalu diberikan tekanan belajar yang berat, melainkan
peserta didik diharapkan mendapat motivasi belajar untuk mengembangkan bakat dan
minatnya masing-masing (Restu Rahayu, Rita Rosita, Yayu Sri Rahayuningsih, Herry
Hernawan, 2021).

Pelaksanaan dari kurikulum merdeka ini sebenarnya sederhana yaitu guru
berperean sebagai sumber belajar dan juga berperan sebagai fasilitator pembelajaran.
Akan tetapi dari hal tersebut artinya seorang pendidik dituntut untuk lebih
mengembangkan profesionalitasnya, dan juga harus meiliki kompetensi lain seperti
pedagogik, kepribadian, dan juga kompetensi sosial. Sehingga dengan itu akan
tersampainya maksud dari pada rancangan merdeka belajar (Pendi, 2020). Sehingga
konsep merdeka belajar dalam kurikulum merdeka ini dapat mendorong peserta didik
dalam mengembangkan potensi dirinya, serta dapat membentuk sikap dan juga
mendorong keterampilan serta kepercayaan diri (Ainia, 2020).

Oleh karena itu peneliti tertarik dengan bagaimana Implementasi kurikulum

merdeka di sekolah, terkhusus sekolah dasar. Karena kurikulum merdeka baru akan
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dilaksanakan dan itupun hanya sekolah penggerak yang sudah diwajibkan untuk
menggunakan kurikulum merdeka belajar ini, sehingga peneliti sangat tertarik
sebernarnya apa keunggukan dan juga tantangannya dalam implementasi kurikulum
merdeka di sekolah dasar.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan gambaran umum
mengenai implementasi kurikulum merdeka di sekolah Dasar: keungulan dan tantangan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode library
research (studi kepustakaan), dengan memproleh informasi data dari berbagai sumber
seperti buku, artikel jurnal yang berkaitan dengna masalah yang akan di bahas (Sari &
Asmendri, 2020). Sedangkan teknik analisi data dalam penelitian ini adalah teknik
analisis konten (content analysis). Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan dan
setelah pengumpulan data. Teknik analisis data merujuk pada Fraenkel dan Wallen dalam
(Sari & Asmendri (2020) yang meliputi merumuskan tujuan yang ingin dicapai,
mendefinisikaan konsep-konsep penting, mengkhususkan unit yang dianalisis, mencari
data yang relevan, membangun rasional atau hubungan konseptual data-data yang
dikumpulkan untuk menyajikan data. Hasil penelitian disajikan secara deskriptif sesuai
dengan masalah dan tujuan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka sudah dimulai sejak
pandemic covid-19, namun dengan begitu belum seluruh sekolah yang mampu
menerapkan konsep merdeka belajar dari kurikulum merdeka ini. Artinya ini merupakan
awal perubahan dalam system Pendidikan yang tentunya sangat diharapkan dapat
menciptakan lulusan yang mampu mengahadapi tuntutan zaman di era perkembangan
global ini (Faiz & Purwati, 2021). Peneliti telah menemukan beberapa keunggulan dan
juga tantangan dalam menjalankan kurikulum merdeka di sekolah dasar khususnya, dari
penelitian yang sudah dilakukan yaitu berorientasi pada artikel yang sudah membahas
mengenai kurikulum merdeka di sekolah dasar ini.
A. Keunggulan
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa
keunggulan dari implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar yaitu sebagai

berikut:
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Terdapat kebebasan perancangan kurikulum di setiap satuan Pendidikan, yang
artinya setiap satuan Pendidikan mampu mengembangkannya sesuai dengan
situasi dan lingkungan yang dihadapinya, sehingga satuan Pendidikan mampu
fokus dalam melihat kebutuhan dan potensi peserta didiknya masing-masing
(Rahmadayanti, D., & Hartoyo, A. 2022).

Memberikan kesempatan kepada pendidik untuk dapat memfokuskan pada proses

pembelajaran yang terjadi.

. Adanya fleksibilitas dalam proses pembelajaran, sehingga dapat memberikan

pembelajaran tambahan untuk mengembangkan karaktek, yang dalam kurikulum
merdeka ini mengaju pada projek profil Pancasila (Jannati, P., Ramadhan, F. A,

& Rohimawan, M. A. 2023).

B. Tantangan

Kurikulum merdeka ini merupakan kurikulum yang baru dimulai

pelaksanaannya, oleh karena dalam pengimplementasiannya di sekolah dasar banyak

tantangan yang dihadapi yaitu sebagai berikut :

1.

Guru masih bingung untuk menyiapkan proses pelaksanaan asesmen yang sesuai
dengan konsep merdeka belajar ini, seperti asesmen diagnostic, asesmen formatif,
asesmen sumatif (Ardianti & Amalia, 2022).

Bagi guru untuk melaksanakan konsep merdeka belajar ini, artinya guru harus
lebih bisa memahami kondisi dan situasi belajar, serta harus menyesuaikan
dengan inti dari konsep merdeka belajar ini (Fitriyah, C. F& Wardani, R. P.2022).
Membutuhkan komitmen dan kemandirian, dalam hal ini semua aspek Pendidikan
berpengaruh untuk menciptakan suasana belajar yang baik, karena kurikulum
merdeka ini menuntut untuk adanya sebuah inovasi bukan hanya target

pencapaian pembelajaran (Bungawati, B. 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kurikulum merdeka merupakan babak baru dalam pendidikan dengan konsep

merdeka berlajar. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya masih memiliki beberapa

tantangan baik itu dari tuntutan kurikulum itu sendiri mauapun kesiapan pendidik dan

juga peserta didik untuk menjalankan konsep merdeka belajar. Akan tetapi setiap

pembaruan selian memiliki tantangan pastinya juga memiliki keunggulan-keunggulan
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sehingga pembarauan itu disepakati untuk digunakan ataupun direalisasikan secara
umum.

Setelah proses penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, dan juga dari hasil
penelitian yang didapat. Peneliti sepakat bahwasannya kurikulum merdeka ini merupakan
sebuah perubahan yang posistif dalam pendidikan, terlepas dari semua tantatangan yang
peneliti temukan itu harus dijadikan acuan untuk sebuah perubahan.

Dari semua tantangan yang peneliti temukan, sebenarnya tantangan dari
implementasi kurikulum merdeka ini adalah tentang terbatasnya pemahaman, tentunya
dalam hal ini itu bisa diatasi yaitu dengan sosialisasi yang diadakan dan juga
mempersiapkan seluruh sarana dan prasarana yang mendukung konsep merdeka belajar
ini.
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